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Jalan Masih Terjal
dan Berliku

TINGGAL beberapa hari lagi kita akan mengakhiri
perjalanan tahun 2015 yang berat, hampir di semua bi-
dang kehidupan. Harapannya, keadaan akan berubah
menjadi lebih baik dan menyenangkan pada tahun de-
pan. Namun, banyak yang justru memperingatkan kita
agar tidak gegabah dan tetap waspada supaya keadaan
justru tidak memburuk.

Kondisi ekonomi tahun ini buruk dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya. Indikatornya, antara lain pe-
nurunan tingkat pertumbuhan ekonomi yang tahun ini
diperkirakan hanya 4,7 persen, jauh di bawah angka-
angka sebelumnya. Banyak faktor yang menyebabkan
kelesuan ekonomi belakangan ini, baik eksternal mau-
pun berbagai masalah di dalam negeri.

Pemerintah tak tinggal diam dengan mengeluarkan
sejumlah kebijakan yang ditujukan untuk melong-
garkan kegiatan ekonomi. Namun, masih dibutuhkan
waktu untuk menunggn hasilnya. Mungkin baru tahun
depan kita merasakan dampak positifnya. Meski begitn,
belum bisa dipastikan kondisi 2016 akan lebih baik dari
tahun ini karena banyak faktor eksternal yang belum
membaik.

Menteri Keuangan Bambang Brodjonegoro telah
memperkirakan kondisi perekonomian dunia yang ma-
sih sulit. Hasil kajian sejumlah lembaga, termasulk Dana
Moneter ional (IMF), memperli tahun de-
pan belum tentu lebih mudah bagi perekonomian du-
nia. “Mereka menganggap tahun depan pertumbuhan
berat atau tidak mudah. Karena itu, akan ada revisi
angka pertumbuhan ke bawah,” kata Bambang.

Kepala Tim IMF di Indomesia, Luis E Breuer, juga
memperkirakan hal serupa. la memprediksi ekonomi
kita bisa tumbuh sekitar 5 persen, sedikit lebih baik
dibandingkan tahun ini. “Ada pertumbuhan moderat
sekitar 5 persen pada tahun depan. Membaiknya iklim
investasi jadi pendorong ekonomi di samping serapan
anggaran dalam negeri,” ujarnya.

Bank Indonesia (BI) juga memberikan prediksi se-
Tupa, bahkan terdengar lebih optimistis. Deputi Guber-
nur Senior Mirza Adityaswara mengatakan, perkiraan
tersebut memperti ngkan faktor el 1, antara
Tain kenaikan Fed fund rate (FFR) dan ekonomi Tiongkok
“Memang kalau dilihat sekarang ekonomi kita tumbuh
4,7 persen. Untuk menuju 5,6 persen diperlukan effort
yang banyak karena itu 5,2 persen masih culup Tealis-
tis,” kata Mirza beberapa waktu lalu,

Catatan perkiraan keadaan tersebut sangat penting
agar kita tidak gegabah, bahkan sebaiknya berhati-hati
menghadapi kandisi yang lebih sulit. Persoalan besar
kita masih sama. Fakta menumjukkan, terjadi penu-
Trunan daya beli rakyat serta, penurunan target pajak pe-
merintah yang menyebabkan kemampuan membiayai
pembangunan pun menurun. Fakta juga menunjukkan
Teraca transaksi berjalan (current account) juga terus
mengalami defisit.

Rendahnya daya beli rakyat akan memberi tekanan
kepada produksi manufaktur yang akan berujung pada
penurunan volume produksi barang dan jasa. Ini sangat
engkhawatirkan karena berpotensi pada gelombang
pemutusan hubungan kerja (PHK). Banyak kalangan
memprediksi tekanan tersebut semakin berat karena
mulai berlakunya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)
yang ditandai arus bebas barang, jasa, investasi, modal,
dan tenaga kerja.

Aspek lain adalah kegagalan penerimaan pajak. Ta-
hun ini tidak tercapai, tahun depan akan sama saja ka-
rena pemerintah cenderung menetapkan target tinggi
Tronisnya, pemerintah tidak serius memangkas sasa-
Tan-sasaran ambisiusnya, bahkan lebih memilih risiko
dengan memperbesar defisit anggaran melalui penam-
bahan utang. Padahal, semestinya pemerintah mencan-

Riza Multazam Luthfy

ila dibandingkan negara-
negara di kawasan Asia
Timur lainnya, laju
disparitas afau ketimpangan
masyarakat Indonesia
dinilai paling cepat. Sebagaimana di
kotakota besar, disparitas juga mudah
kita temukan di perdesaan. Suasana
desa yang digambarkan damai,
tenang, rukun, guyub, dan penuh
keharmonisan dalam bulku usang dan
naskah fiksi mulai sukar ditemukan
dalam realitas. Kini, terjadi perebutan
akses, sarana, sumber ekonomi,
dan Idaim politis antar individu dan
berbagai komunitas i banyak desa.
Pergolakan dan segregasi sosial antara
golongan atas dengan golongan bawah
sukar dihindark

tohi rakyat dengan “m ikat

it s
setidaknya untuk mendidik birokrasi bekerja lebih he-
mat dan efisien.

Karena itu, bisa diperhitungkan bahwa utang luar
negeri (ULN) kita akan terus membengkalk, seperti terli-
hat belakangan ini. Jumlah ULN pemerintah dan swasta
sudah mencapai sekitar USS 310 miliar yang makin beri-
siko. Pemerintah harus berusaha keras mengendalikan-
nya, sebab pengalaman menunjulckan masalah ini bisa
berdampak besar terhadap stabilitas kurs dan moneter.
Selain itu, ada limitasi besaran ULN yang diatur UU dan
tidak bisa dilanggar.

Kita mengingatkan semma pihak agar berhati-hati
‘menghadapi masa-masa penuh tantangan. Para pejabat
pemerintah seyogianya lebih berempati pada kesulitan
rakyat dengan tidak mempertontonkan pola hidup bo-

Desa menjadi ajang pertarungan
antara mereka yang kuat dan lemah.
Hulum rimba yang menetapkan
bahwa the have (pemilik uang) sebagai

ditanggalkan demi
menyesuaikan

kepentingan.
Egosentrisme
merupakan

dan berperilaku.
Imbasnya, hubungan
manusia terbangun serba
banal dan dangkal
makna.

Televisi,
internet,
dan media
lainnya
memiliki pengaruh signifikan dalam
mencekoki generasi muda dengan
tindak-tanduk kaum modern yang
serba hedonis dan materialistis.
Tercerabutnya kultur desa disebabkan
menjamurnya tayangan sampah,
infotainment, dan berita kurang

menjadi p
dan tolok ukur segala bentul
persaingan. Apa yang digaunglan
filusuf Inggris Thomas Hobbes
dalam karyanya De Cive (1651)
“homo homini lupus” {manusia
adalah serigala bagi sesamanya) tak
dapat disangkal. Ketentuan di atas
menyebabkan tergerusnya prinsip
dan nilai kehidupan komunal yang
mengutamakan gotong royong

dan Hal ini terutama

TOS, Namun justru m contoh. laan
dan kesahajaan. Akumulasi kesulitan hidup dan keti-
daksukaan terhadap perilaku elite politik bisa berubah
menjadi apriori dan antipati.

Oleh sebab itu, kita memperhitungkan perkem-
bangan ekonomi tahun depan masih culup pelik dan
membutuhkan kewaspadaan tinggi. Belum lagi ber-
kaitan dengan kehidupan politik, sosial, dan keamanan.
Karena itu, seyogianya kita mempersiapkan diri lebih
baik agar tidak terperosck ke dalam lubang yang sama,
apalagi lebih pekat dan dalam. ®

akibat menguatnya gejala urbanisme
dan elitisme lokal dalam beberapa
dasawarsa terakhir.

Gaya hidup kaum urban yang
‘merangsek pada pola hidup orang
desa menjadikan kolektivisme
tergantikan oleh individualisme.
Identitas orang desa sebagai
penjunjung tinggi kebersamaan,
Keharmonisan, dan keselarasan hidup

didik. Kulfur urban yang begitu
dominan mengakibatkan lingkungan
perdesaan tidak jauh berbeda dengan
lingkungan perkotaan. Realitas ini
mengamini tesis Koentjaraningrat
puluhan tahun silam, bahwa batas,
ciri, serta karakter perkotaan dan
perdesaan semakin kabur.

Gairah dan hasrat anak muda
menjadikan diri sebagai bagian dari
kehidupan perkotaan kian menguat.
Mereka turut mengukuhkan dominasi
kelas tertentu dalam sikap dan
aktivitas sehari-hari. Kesenjangan
hidup tidak mereka rasakan, meski
merupakan problem serius yang
butuh solusi. Kawula muda lebih
bangga jika identitas urban melekat
pada diri mereka. Kini, tiada lagi yang
meml diri sebagai wong ndeso
{orang desa). Jika pun ada, itu hanya
dilakukan mereka yang lama menetap

di kota sebagai wujud nostalgia dan
rasa kangen terhadap kehidupan
desa.

Penduduk desa masa kini
mengantongi julukan kaum
semiurban: bermukim di desa
dengan pemikiran serba-urban
Mereka bergaya, berperilaku,
dan bercorak pikir layaknya
orang kota; berpenampilan

modis dan trendi

status ekonomi dan sosial yang tinggi
Aspirasi orang-orang kecil diabaikan
aktor-aktor lokal yang memegang
keknasaan desa. Akibatnya, di
samping timbulnya kedengkian orang-
orang kecil terhadap orang kaya,
kecurigaan mereka terhadap para elite
juga semakin meruncing.

Bagaimana pun, elitisme lokal
telah mengabaikan hak-hak sebagian
orang desa dan membiarkan mereka

digenapi gadget hidup dalam keadaan timpang. Kultur

canggih, mereka tradisional dan feodal

‘menampakkan beberapa orang gila materi dan

diri sebagai orang  kehormatan. Mereka rela melakukan

kota. Sayangaya, apa saja, asalkan “muka” dapat

tampilan fisik yang  diselamatkan

menggelorakan Hal ini mengingatkan kita pada

urbanisme novel karangan Multatuli, Max

kurang difmbangi  Havelaar, yang menggambarkan
matangnya pola berpikir. betapa kaum kolonial berhasil

Celakanya, dunia pendidikan kultur tradisional dan

turut mengukuhkan urbanisme di
linglungan pedesaan. Sejak kecil,
anak-anak desa melahap buku
pelajaran dengan habitus kelas
tertentu. Mereka kerap dicekoki
dunia yang bukan keseharian

mereka. Materi yang diajarkan
kepada siswa memperlihatkan potret
kehidupan orang kota lebih dominan
dibandingkan habitus desa. Dari
ketidakberimbangan ilustrasi materi
tersebut, disparitas kelas atas (orang
kaya) dan kelas bawah (orang miskin)
muncul, Mereka telah mengalami apa
yang disebut Pierre Bourdieu sebagai
“kekerasan simbolis".

Elitisme Lokal
Masyarakat lapisan bawah
yang hidup di perdesaan kerap
e krhinati

memp
Sering kali orang kaya mendapat
tempat dalam kebijakan desa. Kepala
desa seolah berpandangan orang kaya
‘harus diprioritaskan.

Peraturan desa (perdes) berangkat
dari aspirasi orang-orang dengan

feodal. Para Kepala Desa mengantongi
tugas menarik pajak, panen, dan
hasil ladang penduduk desa. Mereka
membuktikan kepatuhan membabi
buta demi merawat kesejahteraan,
dan kewibawaan, meski darah dan
keringat pribumi menjadi fumbal
pundi-pundi kenangan pejabat
kolonial.

Berbagai kebijakan pemerintah
desa kerap menutup ruang ekonomi,
‘merampas modal sosial, menyuhut
disintegrasi, menduleung konflik
sosial, serta menghancurkan sendi-
sendi demokrasi lokal. Kongkalikong
antara Kepala Desa dan aparaturnya
dengan orang-orang kaya membuat
sebagian penduduk desa kehilangan
akses, fasilitas, dan layanan publik
Dengan demikian, kesejahteraan
hanya berhasil dicapai oleh para
pemodal, pebisnis. dan kapitalis,
Rakyat jelata senantiasa menikmati
penderitaannya. ®

Penulis adalah pemerhati desa dan
dosen STAI Attamwir Bojomegoro.

Kontak pembaca

Pengirim harus menyertakan bukti identitas yang sah
dan berlzku ke kontakpembaca@sinarharapan.co.id

Kartu Kredit ANZ Sama
dengan Rentenir

Redalsi Yth,

Saya pengguna kartu kredit ANZ dengan nomor
43xx x000¢ 3051 atas nama Samuel Satiadi. Pada
September 2015 di kartu saya ada tagihan Rp
27.374.940 jatuh tempo tanggal 5 Oktober
2015. Setelah kembali dari perjalanan luar kota, saya
melakukan pembayaran pada 5 Oktober 2015 melalui
internet banking BCA senilai Rp 27.375.000.

Bulan berikutnya, saya cukup dikagetkan saat

menerima tagihan baru ada charge keterlambatan Rp
150.000 dan interest charge Rp 1.019.932. Tanggal 3
November 2015 saya menelepon call center ANZ di 0804
1000 269, diterima Ibu Cynthia. Setelah mendengar
keluhan saya, Ibu Cynthia memberi informasi

bahwa saya terlambat satu hari dalam melakukan
pembayaran.

Pembayaran saya baru diterima ANZ tanggal 6
Oktober 2015. Ibu Cynthia membuat laporan untuk
menghapus keterlambatan dan interest charge dengan
nomor laporan MC03s415.

Beberapa hari yang lalu saya kembali menghubungi
ANZ (lupa mencatat tanggal dan berbicara
kepada siapa) serta mendapat info bahwa charge

keterlambatan dan interest charge tidak bisa dihapus
Saya pun diwajibkan membayar semua denda
tersebut.
Hal yang saya anggap tidak masuk akal pada kasus
ini adalah karena keterlambatan satu hari, pihak
ANZ mendenda saya Rp 1.019.932 (atau setara 3,7
persen lebih untuk keterlambatan satu hari). Saya
tidak merasa terlambat karena tagihan jatuh tempo
5 Oktober 2015 dan saya melakukan pembayaran
tanggal 5 Oktober 2015 di buku BCA yang saya cetak
saldo saya sudah terdebit di tanggal tersebut).
Bayangkan bagaimana jika ada keterlambatan 10
hari atau 30 hari atau berbulan-bulan, bisa dipastikan
Anda akan masuk pada sebuah lingkaran jerat utang

yang sangat membebani dan debi collector akan rajin
‘menyambangi kediaman Anda.

Untuk rekan pembaca sekalian, harap berlaku bijak
dan berhati-hati dalam memilih bank penyedia kartu
kredit. Saya berpendapat dalam hal ini ANZ tidak
ada bedanya dengan rentenir atau tengkulak. Dalam
waktu dekat saya akan menutup kartu ANZ dan tidak
akan berhubungan lagi dengan ANZ Masih banyak
bank lain yang menawarkan fasilitas kredit dengan
biaya “wajar". Terima kasih redaksi sudah mermuat
tulisan saya.

Samuel Setladl
Jalan Raya Lembang RT 3/5, Bandung
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